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ABSTRACT 
A fisherman is someone who does fishing activities. The boat used to catch the fish is a fishing boat. Almost all of 
its components are made of wood, one of which is a wooden peg. Making pegs is currently still using manual tools. 
Judging from the working system of this tool it is still less productive where the results of forming wooden pegs 
are a lot of energy draining, the risk of injury, and the making of pegs is slow. To find out the operator's problems, 
the authors conducted a study aimed at designing a tool for forming wooden boat pegs using methods that included 
anthropometry, %CVL physical fatigue and productivity analysis. The results of the manufacture of the post 
forming tool were able to reduce the fatigue level of the post forming operator by 5.48% from the previous tool by 
40.52% and the number of post forming carried out before designing the tool obtained a standard output of 204 
units/hour. While the standard output after designing is obtained at 450 units/hour. So productivity has increased 
by 68.45%. 
Keywords: Boat, Anthropometry, Cardiovascular Load, Productivity. 

ABSTRAK 
Nelayan adalah seseorang yang melakukan aktivitas penangkapan ikan. Perahu yang dipakai untuk 
menangkap ikan tersebut adalah perahu pancing. Hampir semua komponen-komponennya terbuat 
dari bahan kayu salah satunya pasak kayu. Pembuatan pasak saat ini masih menggunakan alat manual. 
Dilihat pada sitem kerja alat ini masih kurang produktif dimana hasil pembentukan pasak kayu ini 
banyak menguras tenaga, resiko cedera, dan pembuatan pasak lambat. Untuk mengetahuai 
permaslahan oprator maka penulis melakukan penelitian bertujuan perancangan sebuah alat 
pembentukan pasak perahu kayu dengan menggunakan metode yang meliputi, antropometri, 
kelelahan fisik %CVL dan analisis produktifitas. Hasil pembuatan alat pembentuk pasak mampu 
menurunkan tingkat kelelahan kerja pada oprator pembentuk pasak sebesar 5,48% dari alat sebelumnya 
sebesar 40.52% dan jumlah pembantukan pasak yang dilakukan sebelum perancangan alat diperoleh 
output standar sebesar 204 unit/jam. Sedangkan output standar setelah perancangan diperoleh sebesar 
450 unit/jam. Maka produktivitas mengalami peningkatan sebesar 68,45%.  
Kata Kunci: Perahu, Anthropometri, Cardiovascular Load, Produktivitas. 

PENDAHULUAN 

Nelayan adalah seseorang yang melakukan aktivitas penangkapan ikan. Alat yang di 

pakai oleh nelayan untuk menangkap ikan adalah perahu. Perahu yang digunakan yaitu 

perahu pancing, perahu ini digunakan di beberapa pulau di kepulawan Madura 

Sumenep,yang masyarakatnya berpenghasilan dari penangkapan ikan, ada beberapa pulau 

yaitu pagerungan besar, pagerungan kecil, sakala, saredeng, sapeken dan masih banyak yang 

lainnya[1], [2]. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis dalri sallalh saltu pengraljin peralhu kalyu di pulalu Palgerungaln 

Besalr. Halmpir semual komponen-komponen paldal peralhu terbualt dalri balhaln kalyu mulali dalri 

Lunals, Linngi, Lalmbung Peralhu, Galding, Palsalk kalyu, hinggal kalmalr peralhu menggunalkaln 

balhaln kalyu[3][4]. Palral pengraljin peralhu kalyu mengaltalkaln palsalk kalyu merupalkaln komponen 

yalng palling balnyalk digunalkaln paldal pembualtaln peralhu kalyu. Palsalk kalyu merupalkaln sallalh 

saltu komponen untuk menghubungkaln kalyu saltu dengaln yalng lalin dallalm pembualtaln peralhu 

kalyu[5]. Untuk peralhu yalng di bualt memerlukaln palsalk kalyu berjumlalh kuralng lebih 30.000 
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unit, menurut pengraljin peralhu di setempalt. Bentuk palsalk kalyu yalng dibualt raltal-raltal ukuraln 

palnjalng 15 cm daln berdialmeter 1/2 inci[6]. 

Pembualtaln palsalk kalyu oleh pengraljin peralhu salalt ini malsih menggunalkaln allalt malnuall. 

calral kerjal pembualt palsalk kalyu ini, kalyu yalng telalh di potong sesuali ukuraln yalng dibutuhkaln 

dipegalng dengaln sallalh saltu talngaln diletalkkaln di permukalaln pisalu kemudialn dipukul dalri 

ujung altals kalyu. Dilihalt paldal sitem kerjal allalt ini malsih kuralng produktif dimalnal halsil 

pembentukaln palsalk kalyu ini balnyalk mengurals tenalgal malnusial, resiko cederal paldal telalpalk 

talngaln, daln pembualtaln palsalk lalmbalt[5]. Walktu raltal-raltal dallalm 10 menit pembentukaln palsalk 

kalyu yalng dihalsilkaln normallnyal sebalnyalk 34 baltalng palsalk kalyu.  

Gambar 1. 1 Allalt daln Proses Pembentukaln Palsalk Kalyu 
Berdalsalrkaln kondisi tersebut diketalhui balhwal opraltor mengallalmi kelelalhaln, tingkalt 

kelelalhaln opraltor menunjukaln dialtals 30%, malkal ditalrik kesimpulaln diperlukaln aldalnyal 

perbalikaln proses pembentukaln palsalk kalyu untuk menurunkaln kelelalhaln opraltor. Dallalm 

kondisi tersebut diperlukaln sualtu allalt untuk memudalhkaln operaltor dallalm proses 

pembentukaln palsalk kalyu sehinggal tidalk terlallu balnyalk mengurals tenalgal daln bisal 

menurunkaln tingkalt kelelalhaln gunal meningkaltkaln produktivitals kerjal dengan prinsip kerja 

alat pembentuk pasak kayu menyerupai prinsip kerja alat serut pensil.  

Metodologi Penelitian 
1.1. Tahapan Penelitian 

Talhalpaln penelitialn ini dilalkukaln beberalpal talhalp penelitialn yalitu: 

3.1.1 Studi Pustaka 

Studi pustalkal aldallalh kegialtaln mengkalji secalral teoritis melallui buku-buku, kalryal ilmialh, 

daln sumber-sumber lalin yalng relevaln dengaln topik altalu malsallalh dallalm objek penelitialn. 

Paldal penelitialn ini dilalkukaln studi pustalkal mengenali ralncalng balngun berupal buku-buku daln 

kalryal ilmialh yalng relevaln untuk digunalkaln sebalgali alcualn pendukung dallalm mengalnallisal 

untuk memecalhkaln malsallalh peralncalngaln allalt pembentuk palsalk pralhu kalyu dengaln teori 

yalng berkalitaln dengaln ergonomi yalitu alnthropometri tubuh operaltor sebalgali balhaln 

pertimbalngaln meralncalng allalt pembentuk palsalk[8]. 
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3.1.2 Studi Lapangan 

Studi lalpalngaln dilalkukaln gunal untuk mengetalhui objek altalu kondisi nyaltal di tempalt 

penelitialn. Studi lalpalngaln dilalkukaln dengaln haldir secalral lalngsung di tempalt penelitialn 

mengalmalti situalsi yalng aldal di tempalt penelitialn. Kegialtaln ini dilalkukaln untuk memperoleh 

informalsi yalng diinginkaln. 

3.1.3 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Paldal talhalp ini jugal dilalkukaln pengalmbilaln daltal-daltal pendukung yalng terkalit dengaln 

malsallalh yalng terjaldi di pengraljin pralhu kalyu yalitu paldal operaltor pembentuk palsalk pralhu 

kalyu selallu terjaldi kelelalhaln berlebih sehinggal proses mempengalruhi produktivitals 

3.1.4 Pengumpulan Data 

Penelitialn ini yalng digunalkaln yalitu daltal primer. Daltal primer aldallalh daltal yalng dialmbil 

dengaln melalkukaln penelitialn lalngsung di pengraljin pralhu kalyu Palgerungaln Besalr yalng 

diperoleh dalri halsil walwalncalral dengaln pihalk yalng terkalit lalngsung daln observalsi lalpalngaln. 

Dalri halsil penelitialn, peneliti memperoleh daltal tingkalt kelelalhaln operaltor daln daltal 

alnthropometri operaltor. Penelitialn tingkalt kelelalhaln operaltor dilalkukaln selalmal sehalri 

dengaln calral mengukur denyut naldi ketikal tialp operaltor memperoleh halsil pembentukaln 

palsalk pralhu kalyu selalmal 1,15 jam. untuk memperoleh daltal alnthropmetri dilalkukaln dengaln 

calral mengukur dimensi tubuh operaltor. 

3.1.5 Pengolahan Data 

Pengolalhaln daltal aldallalh ralngkalialn pengolalhaln menghalsilkaln informalsi altalu 

menghalsilkaln pegetalhualn dalri daltal mentalh. Pengolalhaln daltal merupalkaln sualtu proses 

dimalnal semual daltal yalng diperoleh dalri talhalp pengumpulaln daltal alkaln diolalh menggunalkaln 

metode yalng sesuali dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln.  

Aldalpun lalngkalh-lalngkalh pengolalhaln daltal sebalgali berikut: 

1. Pengukuraln alnthropmetri[9][10].

Tabel 3. 1 Pengukuraln Alnthropometri Opraltor 
No

. 
Keterangan Simbol 

Ukuran 

(cm) 

1 
Tinggi Bahu 

Duduk 
TBD 

2 
Tinggi Siku 

Duduk 
TSD 

3 Lebar Pinggul LP 

4 Lebar Bahu LB 

5 
Lebar Telapak 

Tangan 
II-6 

6 Tinggi polipteal TP 

7 
Jangkauan 

Tangan Duduk 
JTD 
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2. Uji keseragaman data bertujuan untuk mengetahui data yang terkumpul dan

mengidentifikasi data yang dianggap ekstrim. Tahap-tahap yang dilakukan dalam

menganalisa keseragaman data dengan peta kendali adalah sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata.

𝑥̅ =
𝛴𝑥𝑖

𝑁

(3.1) 

b. Menghitung Standart Deviasi (SD).

𝜎 = √
𝑁. 𝛴(𝑥𝑖2) − (𝛴𝑥𝑖2)

𝑁(𝑁 − 1)
(3.2) 

c. Menentukan Batas Kontrol Atas (BKA) dan Batas Kontrl Bawah (BKB)

menggunakan sofeware Minitab.

3. Lalngkalh pertalmal pengukuraln persentil

Persentil merupalkaln jumlalh balgialn per seraltus oralng dalri sualtu populalsi yalng

memiliki ukuraln tubuh tertentu (lebih kecil altalu lebih besalr).

 𝑃𝑖 = 𝑥̅ + 𝐾𝑖 × 𝑆 (3.3) 

Keteralngaln:  

𝑃𝑖 : Nilali persentil yalng dihitung  

𝑥̅ : Raltal-raltal / Mealn  

𝐾𝑖 : Falktor penggalli untuk persentil yalng di inginkaln 

𝑆 : Simpalngaln balku/Stalndalr Devialsi 

4. Setelalh menghitung persentil kemudialn mengukur denyut naldi opraltor.

 𝐷𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 =  
10 𝐷𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
× 60 

(3.4) 

5. Kemudialsn menghitung Calrdiovalsculalr Loald (CVL)[9].

%𝐶𝑉𝐿 =
(𝐷𝑁𝐾 − 𝐷𝑁𝐼)

(𝐷𝑁 𝑚𝑎𝑘 − 𝑈𝑚𝑢𝑟) − 𝐷𝑁𝐼
× 100 

(3.5) 

6. Untuk mengetalhui nilali produktivitals dilalkukaln perhitungaln sebgali berikut[9]:

 Produktivitas Kerja =
 Output

Input
× 100% (3.5) 

3.1.6 Perancangan Alat 

Peralncalngaln allalt yalng dibualt dengaln mempertimbalngkaln desalin allalt sesuali daltal 

alnthropometri operaltor dengaln memperhaltikaln dimensi pengkuraln daln daltal persentil. 

3.1.7 Pembuatan Alat 

Setelalh dilalkukaln peralncalngaln, selalnjutnyal malkal dilalkukaln pembualtaln allalt yalitu allalt 

pembentuk palsalk pralhu kalyu yalng balru sebalgali bentuk nyaltal. Pembualtaln allalt pembentuk 

palsalk pralhu kalyu ini disesualkaln dengaln peralncalngaln daln memperhaltikaln fleksibilitals. 
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3.1.8 Uji Coba Alat 

Percobalaln fungsi dalri allalt pembentukaln palsalk pralhu kalyu yalng sudalh dibualt dengaln 

mempertimbalngkaln keberhalsilaln ketikal menggunalkaln allalt yalng sebelumnyal.  

3.1.9 Analisis Hasil 

Alnallisal halsil peralncalngaln allalt pembentukaln palsalk peralhu kalyu, meliputi metode 

kelelalhaln fisik %CVL daln Produktifitals. Alnallisis halsil ini menjelalskaln tentalng kondisi 

sebelum daln sesudalh menggunalkaln allalt pembentuk palsalk pralhu kalyu yalitu alpalkalh sudalh 

memenuhi ekspektalsi altalu salmal saljal sebelum menggunalkaln allalt. Alpalbilal menggunalkaln allalt 

(pembentukaln palsalk pralhu kalyu yalng balru) dalpalt meningkaltkaln produktivitals, menurunkaln 

kelelalhaln operaltor daln meminimallkaln cederal paldal otot, malkal penelitialn dinyaltalkaln berhalsil. 

Alpalbilal menggunalkaln allalt daln halsilnyal salmal saljal, malkal diperlukaln observalsi untuk 

menunjalng keberhalsilaln allalt tersebut. 

3.1.10 Kesimpulan dan Saran 

Halsil dalri alnallisis daln pembalhalsaln dilalkukaln pembualtaln kesimpulaln daln salraln. 

Kesimpulaln memalpalrkaln tentalng kondisi sebelumnyal daln kondisi salalt ini yalng telalh 

dialnallisis. Salraln ditujukaln kepaldal pihalk perusalhalaln daln alkaldemisi yalng terkalit dengaln 

penelitialn ini. Kesimpulaln daln salraln yalng dipalpalrkaln penulis dihalralp dalpalt menjaldi 

penelitialn selalnjutnyal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Anthropometri Dimensi Tubuh  

Data anthrometri yang diperlukan untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan 

pembuatan alat pembentuk pasak sebagai dimensi perancangan. Berikut adalah data 

pengukuran anthropometri tubuh pekerja di pengrajin perahu Pagerungan Besar: 

Tabel 4.1 Ukuran Dimensi Tubuh Pekerja 

Data Antropometri Dimensi Tubuh (cm) 

No Nama TSD PP LP LB II-6 TP JTD 

1 Rusman 27 41 32 39 8 40 69 

2 
Pak 

Nawawi 
25 40 31 40 9 41 76 

3 Zidan 24 45 33 40 9 42 77 

4 Wardi 25 44 31 41 8 42 73 

5 Gunawan 24 37 33 39 8 37 72 

6 Pak Iman 29 48 46 49 10 45 74 

7 Pak Ikram 30 43 30 43 9 42 79 

Setelah dilakukan pengukuran maka diperoleh data seperti pada Tabel 3 diatas yang 

akan digunakan sebagai dasar pembuatan alat pembentuk pasak berdasarkan anthropometri 

tubuh. Maka dapat melakukan perhitungan langkah selanjutnya. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Persentil 

No. Keterangan 
Hasil Persentil 

5-th 50-th 95-th 

1 Tinggi Siku Duduk 22,29 26,3 30,28 
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2 Pantat popliteal 36,65 42,6 48,49 

3 Lebar Pinggul 24,62 33,7 42,81 

4 Lebar Bahu 35,73 41,6 47,42 

5 Lebar Telapak Tangan 7,47 8,7 9,96 

6 Tinggi polipteal 37,29 41,3 45,28 

7 
Jangkauan Tangan 

Duduk 
68,77 74,3 79,80 

4.2 Perancangan Alat Pembentuk Pasak 

Alat Pembentuk Pasak Kayu dibuat dengan menyesiakan ukuran anthropometri pekerja 

di pengrajin prahu kayu Pagerungan Besar. Alat Pembentuk Pasak Kayu didesain dengan 

bentuk minimalis sehingga digunakan senyaman mungkin dan dapat meningkatkan 

produktivitas. Menggunakan Alat pembentuk pasak kayu ini memerlukan sedikit tenaga 

pada saat mengoperasikannya, karena hanya membutuhkan gaya dorong saja. 

Gambar 4. 1 Alat Pembentuk Pasak Setelah Perancangan 

4.3 Uji Coba Alat  

Setelah dilakukan perancangan alat maka langkah selanjutnya uji coba alat untuk 

mengetahui apakah alat yang telah dirancang berhasil memenuhi tujuan dari penelitian. 

Berikut adalah kegiatan operasional menggunakan alat pembentukan pasak kayu setelah 

perancangan seperti yang terterah pada Gambar 4.2 dibawah ini: 
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Gambar 4.2 Proses Pembentukan Pasak Setelah Perancangan 

4.4 Tingkat Kelelahan 

Perhitungan tingkat kelelahan memakai metode Cardiovascular Load (CVL). Tingkat 

kelelahan diperoleh dari hasil pengukuran secara langsung selama 1,15 jam kerja 

menggunakan oksimeter. Pengukuran ini dilakukan pada saat setiap 10 menit operator 

melakukan aktivitas. 

Tabel  4.3 Data Denyut Nadi Pekerja Pembentukan Pasak 

Nama : Rusman Efendi 

Umur/BB/TB : 26 /59/168 

Pengamatan 
Tingkat Kelelahan 

Sebelum Perancangan Setelah Perancangan 

1-75 menit 40,52% 5,48% 

Setelah dilakukan perbaikan yaitu dengan menggunakan alat pembentuk pasak kayu, 

tingkat kelelahan pekerja menurun signifikan menjadi 5,48% yang artinya operator tidak 

terjadi kelelahan. 

4.5 Produktivitas  

Setelah dilakukkanya perancangan alat pembentuk pasak baru, hasil output yang 

diperoleh dalam waktu 1 jam lebih banyak di bandingkan dengan alat pembentuk pasak 

manual. Hasil perbandingan dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel  4.4 Perbandingan Output Standar dan Waktu Baku 

Perbandingan Output Standar/Jam Waktu Baku (Detik/Unit) 

Sebelum Perancangan 203,97 (204 Unit) 17,65 Detik 

Setelah Perancangan 450,38 (451 Unit) 7,99 Detik 

Hasil perbandingan produktivitas sebelum dilakukan perancangan alat baru diperoleh 

output sebesar 450,38 unit/jam dan waktu 3,4 unit/menit pasak kayu dan output setelah 

perancangan diperoleh sebesar 203,97 unit/jam dan waktu 7,51 unit/menit pasak kayu. Maka, 

berdasarkan data tabel 6 diatas mengalami peningkatan produktivitas setelah dilakukan 

perancangan alat yaitu sebesar 68,45%. 

Kesimpulan  

Hasil pembuatan alat pembentuk pasak mampu menurunkan tingkat kelelahan kerja 

pada oprator pembentuk pasak sebesar 5,48% dari alat sebelumnya sebesar 40.52% dan jumlah 
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pembantukan pasak yang dilakukan sebelum perancangan alat diperoleh output standar 

sebesar 204 unit/jam dan output standar setelah perancangan diperoleh sebesar 450 unit/jam. 

Maka produktivitas mengalami peningkatan sebesar 68,45%. Bagi pengrajin perahu 

disarankan untuk menggunakan alat ini karena tidak terlalu menguras tenaga, meminimalisir 

cedera pada otot dan waktu produksi pasak relatif singkat.  
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